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ABSTRAK

SELVIA. Perbedaan Efektivitas Metode Demonstrasi dengan Pemutaran Video
tentang Pemberantasan DBD terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap pada
Anak SDN 2 di Kabupaten Tolitoli. Dimbing oleh TIGOR SITUMORANG dan
DJUWARTINI

Penyakit DBD merupakan salah satu masalah kesehatan. Di Kabupaten Tolitoli
setiap tahunnya terjadi peningkatan kasus DBD, tahun 2016 terdapat 100 kasus,
tahun 2017 terjadi peningkatan yaitu menjadi 102 kasus dan pada tahun 2018
terus meningkat menjadi 154 kasus. Tujuan penelitian ini yaitu diketahuinya
perbedaan efektifitas metode demonstrasi dengan pemutaran video tentang
pemberantasan DBD terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap anak di SDN 2
Tolitoli Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, dengan desain true eksperimental dan menggunakan
rancangan Pretest-posttest control group desaign. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V A dan B SDN 2 Tolitoli tahun ajaran 2019/2020
yang berjumlah 58 siswa. Jumlah sampel sebanyak 58 siswa dengan teknik
pengambilan sampel yaitu total populasi. Analisis data menggunakan uji t-test
independen. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan antara metode
demonstrasi dengan pemutaran video tentang pemberantasan DBD terhadap
peningkatan pengetahuan anak (p = 0,516) dan ada perbedaan antara metode
demonstrasi dengan pemutaran video tentang pemberantasan DBD terhadap
peningkatan sikap anak (p = 0,002). Simpulan penelitian ini adalah tidak ada
perbedaan metode demonstrasi dengan pemutaran video tentang pemberantasan
DBD terhadap peningkatan pengetahuan anak dan ada perbedaan metode
demonstrasi dengan pemutaran video tentang pemberantasan DBD terhadap
peningkatan sikap anak SDN 2 Tolitoli di Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru dalam
memberikan metode pembelajaran yang efektif pada siswa didik.

Kata kunci: demonstrasi, video, DBD, pengetahuan, sikap.



ABSTRACT

SELVIA. The difference in the Effectiveness of Demonstration Method with Video
Screening on Eradication of DHF in Increasing Knowledge and Attitudes of students
at SDN 2 in Tolitoli Regency. Supervised by TIGOR SITUMORANG and
DJUWARTINI

DHF is a health problem. In Tolitoli Regency there is an increase in DHF cases every
year, in 2016 there were 100 cases, in 2017 there was an increase of 102 cases and in
2018 it continued to increase to 154 cases. The purpose of this research is to know the
difference in the effectiveness of the demonstration method with video screening on the
eradication of DHF in increasing knowledge and attitudes of children at SDN 2
Tolitoli, Baolan District, Tolitoli Regency. This research was a quantitative research
type, with a true experimental design and using pretest-positest control group design.
The population in this study was all students of class VA and B of SDN 2 Tolitoli in the
academic year 2019/2020, totaling 58 students. The number of samples was 58
students with the sampling technique that is the total population. Data analysis used
an independent t-test. The results showed there was no difference between the
demonstration method and video screening on eradicating DHF to increase children's
knowledge (p = 0.516) and there was a difference between the demonstration method
and video screening on eradicating DHF on improving children's attitudes P =
0.002). The conclusion of this research is that there is no difference in the method of
demonstration with video screenings about the eradication of DHF on increasing
student's knowledge and there is a difference in the method of demonstration with
video screening on eradicating DHF towards improving attitudes of students at SDN 2
children in Baolan District, Tolitoli Regency. It is expected that the results of this

research can be input for teachers in providing effective learning methods for
Students.

Keywords: Demonstration, Video, DHF, Knowledge, Attitude.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Acuan pembangunan kesehatan pada saat ini adalah konsep “Paradigma
Sehat” yaitu pembangunan kesehatan yang memberikan prioritas utama pada
upaya pelayanan peningkatan kesehatan (promotif) dan pencegahan penyakit
(preventif) dibandingkan upaya pelayanan penyembuhan/pengobatan (kuratif)
dan  pemulihan (rehabilitattify secara  menyeluruh, terpadu dan
berkesinambungan (Kemenkes 2010).

Indonesia sejak tahun 2010 sudah memfokuskan pada pelayanan
preventif (pencegahan) penyakit dibidang kesehatan, tingginya berbagai wabah
penyakit menunjukkan bahwa program preventif yang diaplikasikan di
masyarakat belum dilakukan dengan benar.

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD), merupakan salah satu
masalah kesehatan di Indonesia. Berdasarkan data World Health Organization
(WHO), terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun 2011, Indonesia merupakan
negara dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara (WHO 2012). Trend
penyakit DBD di Indonesia tergolong fluktuatif, namun memiliki
kecenderungan untuk meningkat sehingga pada tahun 2015, angka IR penyakit
DBD di Indonesia telah melampaui target Nasional (< 49) (Kartini 2017).
Berdasarkan laporan Balai Penelitian dan Pengembangan Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, tercatat kasus DBD di Indonesia pada tahun
2015 sebanyak 129.650 kasus, meningkat dari 99.499 kasus pada tahun 2014
(Kemenkes RI 2015 dalam Kartini 2017).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah pada
tahun 2017 terdapat 834 kasus DBD, dengan jumlah kematian sebanyak 113
orang penderita DBD, jumlah penderita terbanyak yang mengalami DBD ada
pada anak usia 5-14 tahun, mencapai 32,12% (Dinkes Provinsi Sulawesi
Tengah 2017).



Penyebaran DBD yang tinggi karena berpengaruhnya faktor cuaca dan
iklim serta musim pancaroba yang cenderung menambah jumlah habitat vektor
DBD (Kemenkes RI 2015). Di Kabupaten Tolitoli. Setiap tahunnya terjadi
peningkatan Kasus DBD, tahun 2016 terjadi peningkatan Kasus 100 Kasus,
dengan kasus terbanyak di Puskesmas Kota, dengan jumlah penderita DBD
sebanyak 48 kasus (5-14 tahun), dengan jumlah kematian sebanyak 3 orang
penderita DBD tahun 2017 terjadi peningkatan Kasus 102 Kasus, kasus DBD
terbanyak di Puskesmas Kota dengan Jumlah penderita 45 Kasus (5-14 tahun)
dengan jumlah kematian sebanyak 3 kasus. Dan pada tahun 2018 terjadi
peningkatan Kasus DBD 154, kasus terbanyak DBD di Puskesmas Kota (5-14
tahun) yaitu 61 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 2 orang penderita
DBD (Dinkes Tolitoli 2019).

Sekolah adalah sebagai perpanjangan tangan keluarga dalam
meletakkan dasar perilaku untuk kehidupan selanjutnya, termasuk perilaku
kesehatan. Sementara itu populasi anak sekolah didalam suatu komunitas
cukup besar, antara 40-50%. Oleh sebab itu, promosi atau pendidikan
kesehatan di Sekolah adalah sangat penting. Di Indonesia bentuk promosi
kesehatan di sekolah adalah Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang merupakan
salah satu upaya kesehatan masyarakat di sekolah (Notoadmodjo 2010).

Sekolah dapat menjadi tempat yang potensial dalam penyebaran dan
penularan penyakit DBD pada anak sekolah, hal tersebut dikarenakan nyamuk
penyebab DBD, Aedes aegypi aktif menggingit pada pagi hari antara jam
09.00-10.00 dan pada sore hari antara jam 16.00-17.00 (Depkes R1 2010). Pada
jam tersebut anak sekolah dasar sedang berada di lingkungan sekolah yang
memungkinkan anak-anak tergigit oleh nyamuk Aedes aegypti betina infeksius.

Pelaksanaan program pencegahan penyakit DBD di daerah endemis
sangat direkomendasikan dengan upaya promosi dan pendidikan kesehatan
melalui anak sekolah pada bulan-bulan sebelum terjadinya KLB. Upaya
promosi dan pendidikan kesehatan ini dapat meningkatkan pengetahuan, sikap
dan praktik anak sekolah sehingga anak dapat berperan aktif dalam

meningkatkan pengetahuan keluarga. Sebuah studi disebutkan bahwa keluarga
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yang memiliki anak usia sekolah ternyata melakukan pencegahan 2,02 kali
lebih baik daripada keluarga yang tidak memiliki anak usia sekolah (Pujiyanti
etal. 2011).

Upaya pencegahan dan pemberantasan Vektor Aedes aegypti yang telah
dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Tolitoli antara lain abatesasi,
Gerakan Bulan Bakti 3M plus, dan penanggulangannya yaitu dengan fogging
serta program pemantapan dan peningkatan pergerakan DBD dan untuk
mengantisipasi musim penghujan Dinkes Tolitoli telah melakukan beberapa
sosialisasi kepada masyarakat dan diharapkan juga kepada seluruh sekolah
mulai dari SD, SMP, sampai SMA dan setaranya mewaspadai DBD, melalui
kegiatan UKS dapat mencegah dengan melakukan PSN di lingkungan sekolah.
Sasaran program ini adalah masyarakat di daerah endemis. Objek program
adalah masyarakat yang dilibatkan dalam kegiatan kebersihan lingkungan serta
penyuluhan berupa ceramah-ceramah di sekolah dasar.

Promosi Kesehatan di Sekolah dengan metode promosi yang tepat
dalam pelaksanaan dan penerapan merupakan langkah yang strategis dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Hal ini didasari pemikiran bahwa
sekolah merupakan lembaga yang didirikan untuk membina dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia baik fisik, mental maupun spritual (Pratama
Ayunda 2014).

Penyuluhan lebih efektif dilakukan pada Sekolah dengan sasaran pada
siswa Sekolah Dasar. Hal ini disebabkan karena, Secara statistik jumlah murid
Sekolah Dasar (SD) adalah yang paling besar, sehingga apabila model yang
ditemukan cukup efektif untuk memberikan kontribusi dalam penanggulangan
DBD, Maka diharapkan daya ungkitnya terhadap Pengendalian DBD cukup
besar. Anak-anak pada usia SD mempunyai rasa ingin tahu yang besar
sehingga antusiasme mengikuti program lebih tinggi dari anak Sekolah
Menengah Pertama (SMP)/Sekolah Menengah Atas (SMA) (Winch et al 2010).
Pendidikan kesehatan paling ideal jika dimulai sejak usia dini, melibatkan
seluruh komponen perilakunya. Dari aspek kognitif, afeksi, dan spsikomotor,

serta menggunakan pendekatan Active learning, sebab dengan pendekatan ini
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memberikan kesempatan pada seorang anak untuk berpartispai secara aktif,
anak-anak bisa memilih apa yang paling baik mereka lakukan dan mereka bisa
memberikan makna atas apa yang mereka lihat (Jensen dan Simovka 2010).

Rangkaian Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dikenal metode mengajar
demonstrasi, metode ini digunakan bila ingin memperlihatkan bagaimana
sesuatu harus terjadi dengan cara yang paling baik. Metode demonstrasi juga
merupakan cara mengajar dimana seseorang struktur/tim menunjukkan,
memperlihatkan sesuatu proses sehingga audience dapat melihat, mengamati,
mendengar mungkin merasakan proses yang dipertunjukkan. Hal yang perlu
diketahui dimana metode demonstrasi ini digunakan bila ingin memperlihatkan
bagaimana sesuatu harus terjadi dengan cara lebih baik (Cahya Wibawa 2009).

Metode penyajian pembelajaran lain yang efektif untuk meningkatkan
kreatifitas dan daya imaginasi anak adalah penggunaan film atau video. Cara
ini mempunyai pengaruh visual yang kuat. Penggunaan media video dalam
kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar sebagai alat bantu, melainkan
sebagai pembawa informasi atau pesan yang ingin di sampaikan (Ervina et al
2013).

Penggunaan video tentang pemberantasan DBD, misalnya yang
menggambarkan tempat perindukan nyamuk vektor DBD, dan lain sebagainya.
Program film atau video yang dibuat penderita DBD, tindakan pengendalian
vektor dan lain sebagainya. Program film atau video yang dibuat secara
profesional susunannya mungkin lebih baik dari pada yang disampaikan
melalui ceramah. Manfaat Penggunaan media audio visual (Video) tersebut
sesuai konsep pembelajaran menurut piramida pengalaman yang tuliskan oleh
Edgar Dale, bahwa orang belajar lebih dari 50% nya adalah dari apa yang telah
dilihat dan didengar.

Mengingat pentingnya peningkatan pengetahuan dan perbaikan sikap
anak sekolah dasar dalam pengendalian vektor DBD, maka perlu ditentukan
metode pembelajaran yang berdaya guna dan tepat guna bagi pendidik/guru,
dan penyuluh kesehatan untuk memasyaratkan program pemberantasan DBD.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, maka rumusan

masalah yang dapat di ajukan dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada

perbedaan efektifitas metode demonstrasi dengan pemutaran video tentang

pemberantasan DBD terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap anak di

SDN 2 Tolitoli Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Diketahuinya perbedaan efektifitas metode demonstrasi dengan

pemutaran video tentang pemberantasan DBD terhadap peningkatan

pengetahuan dan sikap anak di SDN 2 Tolitoli Kecamatan Baolan

Kabupaten Tolitoli.

2. Tujuan khusus

a.

Teridentifikasi pengetahuan anak sebelum dan sesudah pemberian
metode pemutaran video tentang pemberantasan DBD di SDN 2 Tolitoli

Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli

. Teridentifikasi pengetahuan anak sebelum dan sesudah pemberian

metode demonstrasi tentang pemberantasan DBD di SDN 2 Tolitoli
Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli

Teridentifikasi sikap anak sebelum dan sesudah pemberian metode
pemutaran video tentang pemberantasan DBD di SDN 2 Tolitoli
Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli

Teridentifikasi sikap anak sebelum dan sesudah metode demonstrasi
tentang pemberantasan DBD anak di SDN 2 Tolitoli Kecamatan Baolan

Kabupaten Tolitoli

. Teranalisis tidak adanya perbedaan efektifitas metode demonstrasi

dengan pemutaran video tentang pemberantasan DBD terhadap
peningkatan pengetahuan anak SDN 2 Tolitoli di Kecamatan Baolan
Kabupaten Tolitoli. Teranalisis adanya perbedaan efektifitas metode

demonstrasi dengan pemutaran video tentang pemberantasan DBD



terhadap peningkatan sikap anak SDN 2 Tolitoli di Kecamatan Baolan
Kabupaten Tolitoli.

D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Institusi STIKes Widya Nusantara Palu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmiah,
terkhusus pada pengetahuan tentang teori dan konsep mengenai metode
pembelajaran dalam pengendalian sarang nyamuk (PSN) untuk pencegahan
DBD yang dapat dikembangkan bagi peneliti selanjutnya.
2. Bagi Sekolah SDN 2 Tolitoli
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
informasi yang dapat dijadikan sebagai masukan dalam rangka perbaikan
dan meningkatkan pengetahuan derajat kesehatan masyarakat Melalui
metode pembelanjaran Sekolah khususnya pada anak sehingga dapat
mencegah terjadinya Penyakit DBD.
3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat membantu masyarakat sebagai dasar
pengetahuan dan pemikiran serta menjadi informasi dalam mengetahui
adanya Pemberantasan DBD dan upaya pencegahan DBD khususnya pada
anak Sekolah Dasar (SD) terutama yang disebabkan oleh nyamuk Aedes

aegypti.
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